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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengangkutan dan pola 
pengumpulan sampah, menganalisis kebutuhan transportasi pengangkutan sampah, dan 
menganalisis kebutuhan transportasi pengangkutan sampah pada Tahun 2021. Metode yang 

digunakan untuk mengetahui sistem pengangkutan dan pola pengumpulan sampah ialah 
metode karakteristik  pola pengangkutan sampah. Metode yang digunakan untuk menganalisis 
kebutuhan transportasi pengangkutan sampah adalah metode Hauled Container System 

(HCS) dan Stationary Container System (SCS). Metode untuk menganalisis kebutuhan 
transportasi pengangkutan sampah pada Tahun 2021 adalah metode prediksi timbulan 
sampah. Data yang digunakan adalah data topografi wilayah, kondisi jalan, jumlah alat angkut 

sampah, waktu perjalanan angkutan sampah, jumlah penduduk dan laju pertumbuhan kota di 
Kota Tebing Tinggi. Sistem pengangkutan dan pola pengumpulan untuk daerah Kota Tebing 
Tinggi adalah sistem kontainer sampah dengan pola individual tidak langsung. Kebutuhan 

gerobak/becak sampah pada Tahun 2019 adalah 271 unit dan kendaraan pengangkut sampah 
yang dibutuhkan untuk volume sampah 89,08 ton/hari dari Tempat Pembuangan Sementara 
(TPS) ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) terdiri dari 10 unit tipper truck ukuran 6 m³ untuk 

2 ritasi/hari dan 5 unit armroll truck ukuran 6 m³ dengan 18 bak kontiner untuk 4 kali ritasi/hari 
(1,476 jam/ritasi). Kebutuhan gerobak/becak sampah pada Tahun 2021 adalah 330 unit dan 
kendaraan pengangkut sampah Tahun 2021 dengan prediksi volume sampah 95,73 ton/hari 

adalah 10 unit tipper truck ukuran 6 m³ untuk 2 ritasi/hari dan 5 unit armroll truck ukuran 6 m³ 
untuk 4 ritasi/hari dengan 20 bak kontainer.  
 

Kata Kunci : Sampah, Angkutan Sampah, Sistem Pengangkutan Sampah. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan yang terus meningkat dengan pola hidup yang semakin konsumtif 
sudah tentu diikuti dengan meningkatnya produksi sampah. Di kota-kota besar 
sampah selalu menimbulkan berbagai masalah yang rumit untuk diselesaikan. Hal ini 
disebabkan karena dampak yang ditimbulkan menjadi masalah bagi lingkungan hidup. 
Sampah yang dibuang secara open dumping berpotensi menimbulkan berbagai jenis 
penyakit dan sebagai tempat berkembang - biaknya sumber penyakit. Kota Tebing 
Tinggi memiliki luas 38,438 Km² yang terdiri dari 5 kecamatan dan 35 kelurahan 
dengan jumlah penduduk sekitar 173.109 jiwa (2019), dengan kepadatan penduduk 
4.503,59 jiwa/km². Kota Tebing Tinggi merupakan wilayah perdagangan dan jasa, 
pemukiman padat dan fasilitas umum. Hal inilah yang menjadi alasan pembahasan 
angkutan sampah di Kota Tebing Tinggi untuk dijadikan sampel. 

Berdasarkan SNI 19-2454 Tahun 2002, sampah adalah limbah yang bersifat 
padat terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang dianggap tidak berguna 
lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi 
investasi pembangunan. Sampah perkotaan adalah sampah yang timbul di kota. 

Hauled container system adalah sistem pengumpulan sampah yang wadah 
pengumpulannya dapat dipindah-pindah dan ikut dibawa ke tempat pembuangan 
akhir. Untuk menghitung waktu ritasi dari sumber ke TPS atau ke TPA digunakan 
rumus sebagai berikut  
THCS = (PHCS + S + a + bx )  
Keterangan ;  
THCS   = waktu per ritasi (jam/rit).  
PHCS   = waktu pengambilan (jam/rit).  
S   = waktu yang dibutuhkan untuk bongkar muat (jam/rit).  
a   = empiris muatan yang konstan terus menerus (jam/rit)  
b   = empiris muatan yang konstan (jam/km)  
x   = jarak tempuh (km/rit)  
Waktu pengambilan per ritasi (PHCS) ditentukan dengan rumus berikut  
PHCS = Pc + Uc +Dbc ............  
Keterangan : 
PHCS   = waktu pengambilan sekali ritasi (jam/rit)  
Pc   = waktu untuk pengisian (jam/rit).  
Uc   = waktu untuk mengosongkan kontainer (jam/rit)  
Dbc   = waktu untuk menempuh jarak dari kontainer ke kontainer lain 
(jam/rit). 
 
Jumlah ritasi per kendaraan per hari untuk sistem HCS dapat dihitung dengan 
 
Nd =  
 
 

Keterangan :  
Nd   = jumlah ritasi dalah satu hari (rit/hari).  
H   = waktu kerja (jam/hari).  
w   = faktor off route  
t1   = waktu dari pool kendaraan ke kontainer ke-1 (jam).  
t2   = waktu dari kontainer terakhir ke pool (jam).  
THCS   = waktu per ritasi (jam/rit). 
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Stationary container system (SCS)  
Stationary container system adalah sistem pengumpulan sampah yang wadah 

pengumpulannya tidak dibawa berpindah-pindah (tetap). Untuk menghitung waktu 
ritasi dari TPS atau ke TPA digunakan rumus sebagai berikut : 
TSCS   = (PSCS + S + a + bx) 
PSCS   = (Ct * Uc) + ((np – 1) * Dbc )  
Keterangan :  
Ct   = jumlah kontainer yang dikosongkan sekali ritasi (kontainer/rit).  
Uc   = waktu pengosongan kontainer (jam/rit).  
np   = jumlah lokasi kontainer yang diambil per rit (lokasi/rit).  
Dbc   = waktu terbuang untuk bergerak dari satu lokasi ke lokasi kontainer 
lain (jam/lokasi).  
Jumlah kontainer yang dapat dikosongkan per ritasi pengumpulan 
 
2. METODE PENELITIAN 

Suatu penelitian dikatakan yang sistematis, terorganisir dan dapat berjalan 
secara efektif, efisien serta tepat sasaran, diperlukan suatu metode penelitian yang 
didalamnya memuat proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan 
penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian dan termasuk tata cara penyelesaian 
sehingga tiap-tiap bagian dan memiliki keterkaitan satu dengan yang lain secara 
berurutan dengan demikian diharapkan hasil akhir yang baik sehingga mendapatkan 
nilai yang maksimal. 

Timbulan sampah seorang penduduk di Kota Tebing Tinggi diasumsikan sebesar 
0,8 kg/hari, karena Kota Tebing Tinggi berada pada kota sedang berpenduduk 
173.109 jiwa dan tergolong kota sedang berdasarkan SNI 19-3964- 1994. Maka 
timbulan sampah di Kota Tebing Tinggi adalah 173.109 jiwa dikali 0,8 kg/jiwa/hari. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan Bak konteiner di isi oleh masyarakat dan 
petugas kebersihan becak atau gerobak sampah. Pada umumnya petugas kebersihan 
becak atau gerobak sampah mengumpulkan sampah pada pagi hari dimulai pada 
pukul 08.00 pagi. Data Angkutan sampah Di kota Tebing Tinggi yang memiliki 10 unit 
truk tripper, 3 truk Arm Roll, dan 200 becak sampah. Jumlah penduduk kota Tebing 
Tnggi pada tahun 2019 sebanyak 173.109 jiwa dengan 78.586 rumah. 
 
3. HASIL 

Analisa Kendaraan Sistem HCS (Untuk Kondisi Ideal)  
Analisa Kendaraan dengan sistem HCS untuk kondisi yang ideal adalah sebagai 

berikut.  
Waktu pengambilan per ritasi (PHCS) ditentukan dengan rumus berikut  
PHCS  = Pc + Uc + Dbc  
Waktu untuk pengisian & mengosongkan kontainer (Pc + Uc)= 0,4 jam/rit  
Waktu untuk menempuh jarak dari kontainer ke kontainer lain / Dbc = 0,16 jam/rit  
Maka waktu pengambilan sekali ritasi (PHCS)  
PHCS  = Pc + Uc + Dbc PHCS  
 = 0,4 + 0,16 PHCS  
 = 0,56 jam/rit  
 

Untuk menghitung waktu ritasi dari sumber ke TPS atau ke TPA digunakan rumus 
sebagai berikut  
THCS = (PHCS + S + a + bx )  
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Empiris muatan yang konstan terus menerus (a) = 0,068 jam/rit  
Empiris muatan yang konstan (b) = 0,037 jam/km  
Jarak tempuh (x) = 18,4 km/rit (jarak rata-rata dari setiap TPS ke TPA)  
Waktu pengambilan (PHCS) = 0,56 jam/rit  
Waktu yang dibutuhkan untuk bongkar muat (S) = 0,167 jam/rit  
Kecepatan truk rata – rata = 18,4 km/jam 
Maka waktu per ritasi THCS  
THCS  = (PHCS + S + a + bx )  
THCS  = 0,56 + 0,167+ 0,068 + (0,037 x 18,4)  
THCS  = 1,476 jam/rit  
Jumlah ritasi per kendaraan per hari untuk sistem HCS dapat dihitung dengan : 

 
Waktu kerja (H) = 8 jam/hari  
Faktor off route (w) = 0,1 
Waktu dari pool kendaraan ke kontainer ke-1 (± 8km) (t1) = 0,6 jam  
Waktu dari kontainer terakhir ke pool (± 8km) (t2) = 0,6 jam  
Waktu per ritasi (THCS) = 1,476 jam/ritasi 

 
Nd  = 4,675 rit/hari  
Maka jumlah ritasi dalah satu hari 4,675 rit/hari  

 
Berdasarkan perhitungan tersebut kemampuan ritasi satu unit arm roll truk adalah 

4,675 ritasi perhari dengan 1,476 jam untuk sekali ritasi dan kondisi ini berlaku untuk 
operasional jam kerja selama 8 jam. 
 

Analisa Kendaraan Pengangkut Sampah dengan Sistem SCS (Untuk Kondisi Ideal)  
Analisa kebutuhan Kendaraan dengan sistem SCS yang ideal adalah  
Jumlah kontainer yang dapat dikosongkan per ritasi pengumpulan : 

 
Volume truk tipper pengumpul (V) = 6 m3 /rit  
Rasio kompaksi (r) = 1  
Volume kontainer (c) = 0,5 m³/kontainer  
Faktor penggunaan kontainer (f) = 0,5 

 
Ct = 24 kontainer/rit  
Maka jumlah kontainer yang dikosongkan sekali ritasi (Ct) = 24 kontainer/rit  

 
Untuk menghitung waktu ritasi dari TPS atau ke TPA digunakan rumus sebagai 

berikut :  
TSCS = (PSCS + S + a + bx )  
PSCS = (Ct . Uc) + ( (np – 1 ) . (Dbc) ) 
Waktu pengosongan kontainer/ menaikkan ke tipper (Uc) = 0,0167 jam/rit  
Waktu terbuang untuk bergerak dari satu lokasi ke lokasi sumber sampah lain (Dbc) 
= 0,033 jam/lokasi  
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Jumlah lokasi sumber sampah yang diambil per rit (np) = 24 kontainer  
PSCS = (24 x 0,0167) + ((24 – 1 ) x (0,033))  
PSCS = 1,160 jam/ritasi 
Maka waktu pengambilan sekali ritasi (PSCS) adalah 1,160 jam/ritasi  
Waktu yang dibutuhkan untuk bongkar muat (S) = 0,167 jam/rit  
Empiris muatan yang konstan terus menerus (a) = 0,068 jam/rit  
Empiris muatan yang konstan (b)= 0,037 jam/km  
Jarak tempuh (x) = 18,4 km/rit  
TSCS = (1,160 + 0,167 + 0,068 + (0,037 x 16,4))  
TSCS = 2,076 jam/rit 
Maka waktu per ritasi TSCS adalah 2,076 jam/rit  
 
Untuk menghitung ritasi dalam satu hari digunakan rumus sebagai berikut  
Jumlah sampah yang dikumpulkan perhari (Vd) = 12 m³/hari  
Volume mobil pengumpul (V) = 6m³  
Rasio kompaksi (r) = 1 

 
Maka jumlah ritasi dalam satu hari (Nd) = 2 rit/hari  
 
Waktu yang dipelukan per hari untuk sistem SCS dihitung dengan rumus berikut 

 
Waktu dari pool ke titik awal sumber sampah (t1) = 0,6 jam (jarak ± 8km)  
Waktu dari sumber sampah terakhir ke pool (t2)= 0,6 jam (jarak ± 8km)  
Faktor off route (w) = 0,1 (asumsi) 

 
Hscs = 5,945 Jam  
Maka jam kerja untuk satu hari sistem SCS (H) adalah 5,945 Jam untuk 2 ritasi/hari 
 
4. PEMBAHASAN 

Kebutuhan Alat Pengangkut Sampah di Kota Tebing Tinggi 
 

Tabel 1. Kebutuhan Alat Pengangkut Sampah di Kota Tebing Tinggi  
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Prediksi Timbulan Sampah Pada Tahun 2021 Di Kota Tebing Tinggi  

Untuk memprediksi timbulan sampah pada tahun 2021 di Kota Tebing Tinggi 
maka diperlukan laju pertumbuhan sektor industri, laju pertumbuhan sektor pertanian, 
laju peningkatan pendapatan perkapita dan laju pertumbuhan penduduk saat ini yang 
kemudian di analisis dengan metode geometrik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel dibawah.  

Tabel 2. Prediksi Timbulan Sampah Pada Tahun 2021 Di Kota Tebing Tinggi  

 
Maka pertumbuhan kota (Cs): 

 
Cs = 1.034 = 0,01034 %  
Pertumbuhan kota dari hasil analisis adalah sebesar 1.04%  
Timbulan sampah pada tahun awal (Q2019) = 89,08 ton/hari  
Qn = Qt ( 1 + Cs )n  
Qn = 89,08 x ( 1 + 0,01034 )7  
Qn = 95,73 ton/hari 
Maka timbulan sampah pada tahun 2021 (Q2021) adalah 95,73 ton/hari. 
 
Kebutuhan Alat Pengangkut Sampah di Kota Tebing Tinggi pada Tahun 2021 

Tabel 3. Kebutuhan Alat Pengangkut Sampah di Tebing Tinggi 2021 

 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Analisis Transportasi Pengangkutan Kota Sampah Di Kota 
Tebing Tinggi maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
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1. Sistem pengangkutan dan pola pengumpulan sampah yang paling sesuai untuk 
daerah Kota Tebing Tinggi dengan menggunakan metode HCS ( Hauled 
Container System ) dan SCS ( Stationary Container System ) adalah sistem 
kontainer sampah dengan pola individual tidak langsung,  

2. Kendaraan pengangkut sampah pada Kota Kendaraan pengangkut sampah yang 
dibutuhkan Kota Tebing Tinggi pada tahun 2019 dengan volume sampah yang 
dihasilkan 89,08 ton/hari sesuai analisa adalah 10 unit untuk tipper truck 
kapasitas 6m³ dan 5 unit arm roll truck kapasitas 6 m³ untuk dengan 10 unit bak 
kontiner ukuran 6 m³. Jumlah gerobak/becak sampah kondisi yang ideal 
dibutuhkan 330 unit.  

3. Kebutuhan kendaraan pengangkut sampah pada tahun 2021 dengan perkiraan 
timbulan sampah 95,73 ton/hari adalah 10 unit tipper truck ukuran 6m³ dan 5 unit 
arm roll truck ukuran 6 m³ dengan 20 unit bak kontiner ukuran 6 m³. 
Gerobak/becak sampah pada tahun 2021 berdasarkan prediksi dibutuhkan 680 
unit. 
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